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MOTTO 

۝٦  فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً     ۝ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً   
“…Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan…” 

~ (QS. Al-Insyirah : 5-6) ~ 

“…Proses yang panjang bukan alasan untuk berhenti, tetapi bukti bahwa setiap 

langkah sedang mempersiapkan hasil terbaik. Teruslah belajar, teruslah berusaha, 

dan libatkan Allah dalam setiap ikhtiar.…” 

~ ….~ 

“…Skripsi ini bukan hanya tentang menyelesaikan sebuah penelitian, tetapi 

tentang membuktikan bahwa doa, usaha, dan kesabaran mampu mengalahkan rasa 

ingin menyerah.…” 

~ Penulis~ 
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ABSTRAK 

 

Resti Yulianti, (2026) : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang 

 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya keterampilan 

literasi siswa, khususnya dalam kemampuan menyimpulkan isi bacaan serta 

menjawab pertanyaan inferensial yang membutuhkan penalaran kritis. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) bagi siswa kelas III SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 

III SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. Instrumen pengumpulan data berupa tes 

hasil belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

untuk melihat perkembangan kemampuan siswa dari pra-tindakan hingga akhir 

siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

setiap siklus pembelajaran. Ketuntasan klasikal kemampuan membaca 

pemahaman siswa pada kondisi awal berada pada kategori rendah, kemudian 

meningkat menjadi 72,72% pada pertemuan pertama siklus I, dan terus 

mengalami perbaikan hingga mencapai 95,45% pada pertemuan terakhir siklus II. 

Angka ini secara empiris telah melampaui indikator keberhasilan klasikal yang 

ditetapkan sebesar 80%. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning mampu mentransformasi proses belajar dari kegiatan 

mekanis menjadi aktivitas kognitif yang mendalam, karena siswa didorong untuk 

memecahkan masalah kontekstual secara kolaboratif. Dengan demikian, model 

Problem Based Learning terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran alternatif 

yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan kemampuan membaca 

pemahaman siswa secara optimal di sekolah dasar. 

 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Membaca Pemahaman, Bahasa Indonesia, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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ABSTRACT 

Resti Yulianti, (2026): Application of the Problem-Based Learning Model to 

Improve Reading Comprehension Skills in Indonesian 

Language Subjects for Third-Grade Students at 

Muhammadiyah Elementary School 019 Bangkinang 

The foundation of this study stems from students' inadequate literacy 

abilities, especially in summarizing reading material and responding to inferential 

queries that necessitate critical thinking. This research seeks to enhance reading 

comprehension abilities in Indonesian Language courses by implementing the 

Problem-Based Learning (PBL) pedagogical model for third-grade pupils at 

Muhammadiyah Elementary School 019 Bangkinang. This research employed the 

Classroom Action Research (CAR) methodology, executed in two phases, 

encompassing stages of planning, execution, observation, and reflection. The 

participants in the study comprised exclusively of third-grade pupils from 

Muhammadiyah Elementary School 019 Bangkinang. The instruments for data 

collection comprised assessments of learning outcomes, observation sheets for 

both teachers and students, and various documentation. The employed data 

analysis methods included qualitative and quantitative descriptive analysis to 

examine the progression of students' skills from pre-action to the conclusion of the 

cycle. The findings indicated considerable enhancement in every learning cycle. 

The students' initial classical reading comprehension completion rate was low, 

but it rose to 72.72% during the first session of Cycle I and further ascended to 

95.45% by the last session of Cycle II. This metric surpasses the traditional 

benchmark of 80%. These results validate that the adoption of the Problem-Based 

Learning model can convert the educational experience from a rote task to an in-

depth cognitive endeavor, as learners are motivated to collaboratively address 

contextual challenges. Consequently, the Problem-Based Learning framework has 

demonstrated efficacy as a viable educational approach that significantly enhances 

students' active participation and reading comprehension abilities in primary 

education. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, Reading Comprehension, Indonesian 

Language, Classroom Action Research. 
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 ص ملخ  
القراءة    القدرة على   ة لترقية المشكل م القائم على حل  ي تطبيق نموذج التعل   (:٢٠٢٦ريستي يوليانتي، )

ف  لدى    والفهم  الإندونيسية  اللغة  ف  تلاميذ مادة  الثالث    الصف 
 بانغكينانغ  ف   برقم صفر وتسعة عشر محمدية    الابتدائية   درسة الم 

استنتاج   ف  المنخفض  ولاسيما  القراءة  على  التلاميذ  قدرة  لمنخفض  البحث  خلفية  إن 
. يهدف هذا البحث الأسئلة الاستنتاجية التي تتطلب التفكير النقدي الإجابة على  مضمون المقرأ و 

نموذج التعلم القائم على إلى ترقية قدرة التلاميذ والفهم ف مادة اللغة الإندونيسية من خلال تطبيق  
المشكل الذى حل  الفصل  إجراءة  المستخدمة بحث  البحث  منهجية  الثالث.  الصف  تلاميذ  لدى  ة 

الخطوات التالية منها تخطيط وتنفيذ وملاحظة وإنعكاس. وأفراد البحث تلاميذ    يقام بالدورين بمرور
الصف الثالث. وأدوات البحث المستخدمة اختبار نتيجة التعلم، ورقة الملاحظة عن أنشطة المدرس 
قدرة  تطور  نظر  إلى  هدفا  نوعي كمي  وصفي  تحليل  البيانات  تحليل  وأسلوب  ووثيقة.  والتلاميذ، 

القراءة بداية من قبل القيام بالدور حتى نهاية القيام بالدور. دلت النتيجة على الترقية  التلاميذ على  
النجاح  القراءة والفهم من حيث  التلاميذ على  قدرة  التعليم. ومرتبة  الهامة ف كل دور مدة عملية 

ة إثنين الكلاسكي منخفض، ثم تترقى تلك النتيجة ف الدور الأول للقاء الأول بإثنين وسبعين بشول 
وهذه   وسبعين ف المائة، وف الدور الثاني للقاء الثاني خمسة وتسعون بشولة خمسة وأربعين ف المائة.

المعينة بمدى ثمانين ف المائة.   ةالنجاح التقليدي   ةمؤشر   تتجاوز قد    الناحية التجريبيةالنتيجة من حيث  
عملية    المشكلة استطاع أن ينقل  فهذ الاكتشاف دل على أن تطبيق نموذج التعليم القائم على حل

يتم تشجيع  العرفي  المنشاط  ال لي إلى  الآنشاط  الالتعلم من    ة على حل المشكل   التلاميذعميق، حيث 
تعاونيا. ولذا، استخلصت الباحثة أن نموذج التعليم القائم على حل المشكلة فعال يتمكن السياقية  

أن استطاع  الذى  الخياري  التعليم  إستراتيجي  يكون  قدراتهم على   أن  التلاميذ ويرقي  يترقي مشاركة 
 القراءة والفهم تاما.
الرئيسية:   الإندونيسية، بحث إجراءة الكلمات  اللغة  الفهم،  قراءة  المشكلة،  القائم على حل  التعليم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan spiritual, 

intelektual, sosial, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam proses pendidikan, bahasa memiliki peranan penting 

sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar menjadi salah satu mata 

pelajaran penting yang harus dikuasai siswa karena berkaitan dengan 

kemampuan memahami informasi, berpikir, dan berkomunikasi secara baik.1  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya menekankan 

kemampuan membaca secara mekanis, tetapi juga menuntut siswa mampu 

memahami isi bacaan secara menyeluruh. Kemampuan tersebut dikenal 

sebagai kemampuan membaca pemahaman. Menurut Dalman, membaca 

pemahaman merupakan kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami isi 

bacaan, memperoleh informasi, serta menemukan makna yang terkandung 

dalam teks yang dibaca.2 Kemampuan membaca pemahaman sangat penting 

dimiliki siswa karena menjadi dasar dalam memahami berbagai materi 

pembelajaran di sekolah. 

 
1Susanto, Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2022), hlm. 245–247. 
2 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 87–89. 
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Rahim menjelaskan bahwa membaca pemahaman merupakan proses 

memahami bacaan yang melibatkan kemampuan berpikir untuk memperoleh 

informasi dan memahami makna yang terdapat dalam bacaan.3 Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa tidak hanya dituntut mampu membaca 

teks dengan lancar, tetapi juga memahami isi bacaan, menemukan informasi 

penting, menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks, serta menyimpulkan isi 

bacaan dengan bahasa sendiri. Kemampuan tersebut perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar agar siswa mampu memahami berbagai informasi yang diperoleh 

melalui kegiatan membaca.4 

Pentingnya memahami isi cerita juga ditegaskan dalam al-qur’an. Allah 

swt berfirman dalam Q.S Yusuf ayat 111 : 

صِهِمْ  فِيْ  ك ان   ل ق دْ  ة   ق ص  وُلِى  عِبْر  ا الّْ لْب ابِ   لِِّّ دِيْثاً  ك ان   م  لٰكِنْ  ي فْت رٰى ح    ي د يْهِ  ب يْن   الَّذِيْ  ت صْدِيْق   و 

ت فْصِيْل   هُدىً ش يْء   كُلِِّ  و  ةً  وَّ حْم  ر  ١١١  ي ؤْمِنوُْن   م  لِِّق وْ  وَّ  

Artinya : Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang yang mempunyai akal (Al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, 

menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yusuf (12) : 111). 

 

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat tersebut menjelaskan bahwa kisah-kisah 

dalam Al-Qur’an mengandung pelajaran, hikmah, dan nasihat bagi orang-orang 

yang menggunakan akalnya untuk memahami makna yang terkandung di 

dalamnya.5 Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca tidak hanya 

 
3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 

95–97 
4 Susanto, Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2022), hlm. 248–250. 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Muyassar (Madinah: Markaz Tafsir 

Riyadh, 2021), hlm. 248. 
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sekadar melihat tulisan, tetapi juga memahami isi dan pesan yang terkandung 

dalam bacaan. Konsep tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar yang menekankan kemampuan memahami isi 

bacaan secara baik dan bermakna. 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki peranan penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang baik akan lebih mudah memahami materi pelajaran, 

menemukan informasi penting, serta menyampaikan kembali isi bacaan dengan 

bahasa sendiri. Sebaliknya, siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca pemahaman cenderung mengalami hambatan dalam memahami isi 

bacaan dan menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca.6 Oleh karena 

itu, kemampuan membaca pemahaman perlu mendapat perhatian dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas III SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang pada tanggal 10 November 2025, masih 

ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada kemampuan membaca pemahaman. Sebagian siswa belum 

mampu memahami isi bacaan secara menyeluruh, kesulitan menemukan 

informasi penting, belum dapat menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan 

dengan tepat, serta mengalami kesulitan dalam menyimpulkan isi bacaan 

menggunakan bahasanya sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

 
6 Gunarwati, R., Maula, L. H., dan Nurasiah, I., “Analisis Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” Janacitta, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm. 52–58. 
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kemampuan membaca pemahaman siswa masih perlu ditingkatkan agar tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa 

dalam memahami isi bacaan belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam memahami 

bacaan dan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan isi teks. Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permasalahan kontekstual, 

berdiskusi, menemukan informasi penting, serta menyimpulkan isi bacaan 

secara mandiri maupun bersama teman. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa adalah Problem Based Learning 

(PBL). Menurut Rusman, Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

siswa.7 Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk aktif mencari 

informasi, berdiskusi, bekerja sama, dan menemukan solusi terhadap masalah 

yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 
7 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2021), hlm. 242–245. 
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Arends menjelaskan bahwa Problem Based Learning dirancang untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan 

memecahkan masalah, serta kemampuan belajar mandiri melalui permasalahan 

kontekstual.8 Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penerapan Problem 

Based Learning dapat membantu siswa memahami isi bacaan melalui kegiatan 

membaca, berdiskusi, menemukan informasi penting, serta menyimpulkan isi 

teks berdasarkan masalah yang diberikan. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

membaca teks secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam memahami isi dan 

pesan yang terdapat dalam bacaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang.” 

B. Penegasan Istilah  

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai dasar dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa dapat berpikir aktif dan menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang diberikan. Model pembelajaran ini menekankan keterlibatan siswa 

 
8 Arends, R. I., Learning to Teach (New York: McGraw-Hill Education, 2020), hlm. 397–

399. 
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dalam memahami masalah, mencari informasi, dan memecahkan masalah 

secara sistematis.9 

Dalam penelitian ini, Problem Based Learning digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas III SD Muhammadiyah 019 Bangkinang melalui 

kegiatan membaca, memahami isi bacaan, dan menemukan informasi 

penting dari teks yang dibaca.10 

2. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman merupakan kemampuan memahami isi bacaan, 

menemukan informasi penting, serta memahami makna yang terdapat dalam 

teks bacaan. Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya menekankan 

kelancaran membaca, tetapi juga kemampuan memahami informasi yang 

terdapat dalam bacaan.11 

Dalam penelitian ini, membaca pemahaman difokuskan pada 

kemampuan siswa kelas III dalam memahami isi teks bacaan Bahasa 

Indonesia, menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan, dan menyimpulkan isi 

bacaan secara tepat. 

 

 

 

 
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2021), hlm. 242–245. 
10 Ibrahim dan Nur, Model Problem Based Learning (NTB: Pusat PPP Indonesia, 2021), 

hlm. 18–20. 
11 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 87–89. 
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3. Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

juga bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

informasi dan berkomunikasi secara baik dan benar.12 Dan pembelajaran 

Bahasa Indonesia difokuskan pada kegiatan membaca pemahaman siswa 

kelas III SD Muhammadiyah 019 Bangkinang melalui penerapan Model 

Problem Based Learning 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan awal serta didukung oleh kajian teoritis, 

maka beberapa hal yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada kemampuan membaca pemahaman di kelas III 

SD Muhammadiyah 019 Bangkinang adalah sebagai berikut: 

a. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga siswa belum mampu 

memahami makna bacaan secara menyeluruh. 

b. Beberapa siswa belum mampu menemukan informasi penting yang 

terdapat dalam teks bacaan dengan tepat. 

 
12 Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2022), hlm. 245–247. 
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c. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan 

masih belum optimal karena siswa belum memahami isi teks secara 

mendalam. 

d. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. 

e. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

kurang aktif, terutama saat kegiatan membaca dan diskusi berlangsung. 

f. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya 

jawab sederhana sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam 

memahami isi bacaan. 

g. Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya 

membantu siswa berpikir aktif dan memahami isi bacaan secara 

bermakna.  

h. Pembelajaran membaca pemahaman belum memberikan kesempatan 

yang optimal kepada siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam memahami bacaan. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan,Batasan masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

 



9 

 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah ini 

Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dapat 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas III Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 

Bangkinang?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) maupun kemampuan membaca pemahaman pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi 

berbagai pihak. 

a. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, khususnya dalam 

memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, menjawab 

pertanyaan berdasarkan teks, dan menyimpulkan isi bacaan dengan 

tepat. Selain itu, penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan 

bermakna bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam penggunaan model pembelajaran yang inovatif di sekolah. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

kegiatan pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, terarah, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.13 

Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu rancangan atau 

pola pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajar melalui 

tahapan pembelajaran tertentu.14 Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara 

lebih efektif serta membantu siswa memahami materi pembelajaran 

dengan lebih baik. 

Dengan demikian, model pembelajaran merupakan suatu pola atau 

rancangan pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu 

pelaksanaan pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih terarah, aktif, 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 
13 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 

hlm. 12–13. 
14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), hlm. 17–19. 
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2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata sebagai dasar dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran ini bertujuan membantu siswa 

berpikir aktif, mencari informasi, bekerja sama dalam kelompok, serta 

mampu menemukan solusi terhadap masalah yang diberikan selama 

proses pembelajaran berlangsung.15 

Dalam penerapannya, siswa tidak hanya menerima materi 

pembelajaran dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa selama proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.16 

Selain itu, Problem Based Learning juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, belajar mandiri, dan 

memahami materi pembelajaran melalui permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.17 

 

 
15 Ibrahim dan Nur, Problem Based Learning (NTB: Pusat PPP Indonesia, 2021), hlm. 18–

20. 
16 Ngalimun dan Nashran Azizah, Pembelajaran Tematik SD/MI (Jakarta: Kencana, 2020), 

hlm. 55–57. 
17 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2021), hlm. 242–245. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai dasar pembelajaran untuk membantu siswa berpikir 

aktif dan memahami materi pembelajaran secara lebih bermakna. 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakannya dengan model 

pembelajaran lainnya. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam memahami 

dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Adapun karakteristik 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut.18 

1) Pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah yang berkaitan 

dengan situasi nyata atau kehidupan sehari-hari siswa. 

2) Masalah digunakan sebagai dasar untuk memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan baru. 

3) Pembelajaran berpusat pada siswa (student centered learning) 

sehingga siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

4) Siswa melakukan penyelidikan untuk mencari informasi yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah. 

5) Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 
18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2020), hlm. 271–273. 
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6) Pembelajaran menekankan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan. 

7) Siswa didorong untuk mengemukakan pendapat, bertanya, serta 

menyampaikan hasil penyelidikan yang telah dilakukan.19 

Berdasarkan karakteristik tersebut, Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menekankan penggunaan 

masalah sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.20 

c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk membantu siswa 

memahami masalah, memperoleh informasi, dan menemukan solusi 

berdasarkan materi yang dipelajari. Adapun langkah-langkah model 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut:21 

1) Orientasi siswa pada masalah. 

Guru menyajikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa. Pada tahap 

ini, siswa diarahkan untuk memahami masalah yang diberikan 

 
19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2021), hlm. 130–132. 
20 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 142–

144. 
21Ibid 
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sehingga muncul rasa ingin tahu dan motivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta memberikan 

arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan. Siswa memahami 

tugas yang harus dikerjakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. 

3) Membimbing penyelidikan. 

Siswa melakukan penyelidikan dengan membaca, mengamati, 

dan mencari informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

dipelajari. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa selama proses penyelidikan berlangsung. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil. 

Siswa menyampaikan hasil pemahamannya terhadap isi bacaan 

melalui jawaban atau penjelasan berdasarkan informasi yang 

ditemukan dalam teks. Pada tahap ini, siswa menunjukkan hasil 

penyelidikan yang telah dilakukan. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya, siswa bersama 

guru menyimpulkan isi bacaan berdasarkan informasi yang telah 

ditemukan dan dipahami selama proses pembelajaran. 
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Dalam penelitian ini, setiap tahapan Problem Based Learning 

diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

teks bacaan sebagai sumber masalah. Melalui tahapan tersebut, siswa 

diarahkan untuk memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan, menjelaskan kembali isi 

bacaan dengan bahasa sendiri, dan menyimpulkan isi bacaan. Dengan 

demikian, penerapan Problem Based Learning diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki berbagai 

kelebihan yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Melalui penerapan model ini, siswa didorong untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga berusaha menemukan dan 

membangun pemahamannya sendiri. PBL membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, 

serta memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang diawali dengan suatu 

masalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi 

yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Model ini juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 
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mengemukakan pendapat, dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.22 

Di samping berbagai kelebihan tersebut, Problem Based Learning 

juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaannya. Model ini memerlukan waktu yang relatif lebih lama 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional karena siswa harus 

melalui proses memahami masalah, mencari informasi, mengolah data, 

dan menyusun kesimpulan. Selain itu, keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan siswa untuk belajar secara aktif dan 

mandiri. Apabila siswa belum terbiasa melakukan penyelidikan atau 

kurang memiliki motivasi belajar, proses pembelajaran dapat berjalan 

kurang optimal. Oleh karena itu, guru perlu mempersiapkan 

pembelajaran secara matang, memilih masalah yang sesuai dengan 

kemampuan siswa, serta memberikan bimbingan yang memadai agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Berdasarkan hal 

tersebut, Problem Based Learning dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran yang efektif apabila diterapkan sesuai dengan 

karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

 

 

 
22 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 272–274. 
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3. Kemampuan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami, menafsirkan, dan memperoleh makna 

dari informasi yang terdapat dalam suatu bacaan. Kegiatan membaca 

pemahaman tidak hanya terbatas pada kemampuan mengenali kata dan 

kalimat, tetapi juga mencakup kemampuan memahami gagasan utama, 

menemukan informasi penting, serta menghubungkan informasi yang 

dibaca dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Melalui 

kemampuan membaca pemahaman, pembaca dapat memahami pesan 

yang ingin disampaikan penulis sehingga tujuan membaca dapat 

tercapai secara efektif.23 

Membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan ini membantu siswa memahami isi bacaan secara 

menyeluruh, baik yang tersurat maupun yang tersirat. Dalam kegiatan 

membaca pemahaman, siswa dituntut untuk mampu mengidentifikasi 

ide pokok, memahami hubungan antargagasan, menafsirkan informasi, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan isi bacaan yang dibaca. Oleh 

karena itu, membaca pemahaman tidak hanya melibatkan aktivitas 

 
23 Dalman, Keterampilan Membaca (Depok: Rajawali Pers, 2021), hlm. 87–89. 
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membaca, tetapi juga kemampuan berpikir untuk mengolah dan 

memahami informasi yang diperoleh dari bacaan.24 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memperoleh pengetahuan dan memahami materi 

pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang baik akan lebih mudah menemukan informasi, 

memahami isi bacaan, serta menjelaskan kembali informasi yang 

diperoleh dengan bahasanya sendiri. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menafsirkan, dan 

memperoleh makna dari suatu bacaan sehingga informasi yang 

disampaikan penulis dapat dipahami secara tepat dan menyeluruh.25 

b. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman dapat diketahui melalui 

beberapa indikator yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan. Indikator tersebut digunakan untuk mengukur 

sejauh mana siswa mampu memahami informasi yang terdapat dalam 

bacaan, baik informasi yang tersurat maupun tersirat. Melalui indikator 

tersebut, kemampuan membaca pemahaman siswa dapat diamati dan 

diukur secara lebih terarah Dalam penelitian ini, indikator kemampuan 

membaca pemahaman yang digunakan meliputi: 

 
24 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: Refika 

Aditama, 2020), hlm. 56–58. 
25 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 

terbaru yang digunakan kampusmu), hlm. 11–13. 
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1) Memahami isi bacaan. 

2) Menemukan informasi penting. 

3) Menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan. 

4) Menjelaskan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

5) Menyimpulkan isi bacaan secara tepat. 

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh. 

Semakin baik kemampuan siswa dalam menemukan informasi, 

memahami gagasan utama, menjelaskan isi bacaan, dan menyimpulkan 

isi bacaan, maka semakin baik pula kemampuan membaca pemahaman 

yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, indikator tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mengukur peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada penelitian ini.  

c. Tujuan Membaca Pemahaman 

Tujuan membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman 

yang tepat terhadap isi bacaan sehingga pembaca mampu menangkap 

informasi, gagasan, dan pesan yang disampaikan oleh penulis. Melalui 

kegiatan membaca pemahaman, siswa diharapkan dapat menemukan 

informasi penting, memahami ide pokok, serta menghubungkan 

informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Kemampuan tersebut membantu siswa memahami isi bacaan secara 

lebih mendalam dan menyeluruh. 
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Membaca pemahaman juga bertujuan untuk melatih kemampuan 

berpikir siswa dalam menafsirkan, menganalisis, dan menyimpulkan 

informasi yang terdapat dalam bacaan. Selain memahami informasi 

yang tersurat, siswa juga diharapkan mampu memahami informasi 

yang tersirat serta menjelaskan kembali isi bacaan dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Dengan demikian, kegiatan membaca 

pemahaman tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca, tetapi 

juga pada kemampuan memahami dan mengolah informasi yang 

diperoleh dari bacaan. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan membaca 

pemahaman adalah membantu siswa memahami isi bacaan, 

menemukan informasi penting, memahami gagasan yang disampaikan 

penulis, serta mampu menjelaskan kembali dan menyimpulkan isi 

bacaan secara tepat. 

d. Manfaat Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman memberikan banyak manfaat 

bagi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki 

kemampuan membaca pemahaman yang baik akan lebih mudah 

memahami berbagai materi pelajaran karena mampu memperoleh 

informasi secara tepat dari teks yang dibaca. Selain itu, kemampuan 

membaca pemahaman juga membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir, memperluas wawasan, meningkatkan daya 

ingat, serta melatih kemampuan menyampaikan kembali informasi 

dengan menggunakan bahasa sendiri. 
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Menjelaskan bahwa membaca pemahaman berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami informasi, 

memperluas pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir, dan 

menumbuhkan minat membaca. Oleh karena itu, kemampuan 

membaca pemahaman perlu dikembangkan sejak sekolah dasar karena 

menjadi dasar keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada berbagai mata pelajaran.26 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Pemahaman. 

Kemampuan membaca pemahaman setiap siswa tidak sama 

karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor tersebut dapat 

memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami informasi, 

menemukan ide pokok, menafsirkan isi bacaan, serta menyimpulkan 

informasi yang diperoleh dari bacaan. Oleh karena itu, kemampuan 

membaca pemahaman perlu dikembangkan melalui pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.27 

Secara umum, kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca siswa, tetapi juga 

 
26 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 28–31. 
27 Ibid 
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berhubungan dengan motivasi, pengalaman belajar, dan lingkungan 

yang mendukung kegiatan membaca. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca 

pemahaman adalah sebagai berikut: 

1) Minat membaca, yaitu ketertarikan siswa terhadap kegiatan 

membaca yang dapat mendorong siswa untuk membaca secara 

lebih aktif dan berkelanjutan.  

2) Kosakata, yaitu penguasaan kata yang dimiliki siswa. Semakin 

banyak kosakata yang dikuasai, semakin mudah siswa memahami 

isi bacaan.  

3) Motivasi belajar, yaitu dorongan yang muncul dalam diri siswa 

untuk mengikuti pembelajaran dan memahami materi yang 

dipelajari.  

4) Kemampuan berpikir, yaitu kemampuan siswa dalam 

menghubungkan, menafsirkan, dan menyimpulkan informasi yang 

terdapat dalam bacaan.  

5) Lingkungan belajar, yaitu kondisi lingkungan sekolah maupun 

keluarga yang dapat mendukung atau menghambat kegiatan 

membaca siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan 
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pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

agar kemampuan membaca pemahaman dapat berkembang secara 

optimal. 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam proses pendidikan karena digunakan 

sebagai sarana komunikasi, penyampaian informasi, serta 

pengembangan kemampuan berpikir siswa. Melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis secara baik dan benar. Kemampuan tersebut diperlukan 

agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif serta memahami 

berbagai informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.28 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memahami berbagai jenis teks, memperoleh 

informasi, serta mengungkapkan gagasan dan perasaannya melalui 

bahasa yang santun dan sesuai kaidah kebahasaan. Oleh karena itu, 

 
28 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Capaian Pembelajaran 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A–Fase F pada Kurikulum Merdeka (Jakarta: 

Kemendikbudristek, 2022), hlm. 2–4. 
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Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang berperan 

penting dalam mendukung keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran.29 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Bahasa 

Indonesia merupakan mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan berbahasa siswa, baik dalam aspek menyimak, berbicara, 

membaca, maupun menulis, sehingga siswa mampu berkomunikasi 

dan memahami informasi secara efektif dalam berbagai situasi. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu memahami, 

mengolah, dan menyampaikan informasi secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi yang dihadapi. Selain itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sebagai 

keterampilan berbahasa yang saling berkaitan.30 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 

 
29 Syamsuddin dan Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), hlm. 45–47. 
30 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Capaian Pembelajaran 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), 

hlm. 3–5. 
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dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu memahami, 

mengolah, dan menyampaikan informasi secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi yang dihadapi. Selain itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sebagai 

keterampilan berbahasa yang saling berkaitan.31 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah mengembangkan 

kemampuan berbahasa siswa, baik dalam aspek menyimak, berbicara, 

membaca, maupun menulis, sehingga siswa mampu memahami 

informasi, mengungkapkan gagasan, serta berkomunikasi secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan 

digunakan untuk memperkuat landasan penelitian, memberikan gambaran 

mengenai hasil penelitian sebelumnya, serta menunjukkan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Melalui kajian terhadap 

penelitian terdahulu, peneliti dapat mengetahui posisi penelitian yang 

 

31Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Literasi (Bandung: Refika Aditama, 

2021), hlm. 24–27. 
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dilakukan sehingga dapat memperlihatkan unsur kebaruan dan kontribusi 

penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman dan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut dipilih karena memiliki 

keterkaitan dengan variabel yang diteliti sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan perbandingan dan pendukung dalam pelaksanaan penelitian. Adapun 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Relavan 

No. 
NAMA 

PENELITI 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. 

 

Jurnal penelitian 

Maryanih, tahun 

2021 dengan 

judul “Analisis 

kesulitan siswa 

sekolah dasar 

dalam memahami 

teks bacaan 

Bahasa 

Indonesia”. 

Sama-sama 

membahas 

kemampuan 

membaca 

pemahaman siswa 

pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

Penelitian Maryanih 

berfokus pada 

analisis kesulitan 

siswa dalam 

memahami bacaan, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

upaya meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

pemahaman melalui 

penerapan model 

Problem Based 

Learning (PBL). 

2.  Jurnal penelitian 

Sholekah, tahun 

2022 dengan 

judul “Analisis 

kesalahan siswa 

sekolah dasar 

dalam memahami 

teks Bahasa 

Indonesia”.  

Sama-sama 

mengkaji 

kemampuan siswa 

dalam memahami isi 

bacaan pada mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Penelitian Sholekah 

mengidentifikasi 

kesalahan siswa 

dalam memahami 

bacaan, sedangkan 

penelitian ini 

menerapkan model 

Problem Based 

Learning sebagai 

solusi untuk 
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No. 
NAMA 

PENELITI 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

pemahaman siswa. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal penelitian 

Hidayah & 

Fauzan, 2023 

dengan judul 

“Penerapan 

Problem Based 

Learning dalam 

pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia” 

Sama-sama 

menggunakan model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

Penelitian Hidayah 

dan Fauzan berfokus 

pada peningkatan 

keaktifan belajar dan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

peningkatan 

kemampuan 

membaca 

pemahaman siswa. 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, dapat diketahui bahwa 

kemampuan membaca pemahaman masih menjadi salah satu permasalahan 

yang sering ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Selain itu, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning dapat memberikan dampak positif terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada fokus penelitian, yaitu penerapan model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aktif 

dan bermakna. 



30 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, khususnya kemampuan 

membaca pemahaman. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Kesulitan tersebut 

ditunjukkan oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan informasi 

penting, menentukan ide pokok, Peningkatan kemampuan tersebut diukur 

melalui hasil tes membaca pemahaman, observasi aktivitas belajar siswa, dan 

observasi kinerja guru pada setiap siklus penelitian. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, menentukan ide pokok, 

menjelaskan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks. Kemampuan ini 

sangat penting karena menjadi dasar bagi siswa dalam memahami berbagai 

informasi dan materi pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran melalui penyajian masalah yang berkaitan dengan materi yang 



31 

 

dipelajari sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis dan aktif dalam 

menemukan informasi. 

Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilakukan melalui tahapan orientasi pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan 

menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Melalui tahapan tersebut, siswa didorong untuk aktif membaca, 

memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, menjelaskan isi 

bacaan, dan menyimpulkan isi bacaan berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari teks. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas III SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa diukur melalui hasil 

tes kemampuan membaca pemahaman serta didukung oleh data observasi 

kinerja guru dan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus penelitian. 

D. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan merupakan parameter yang digunakan untuk 

mengetahui keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian 

ini dinyatakan berhasil apabila indikator kinerja guru, aktivitas belajar siswa, 

dan ketuntasan belajar siswa telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Penerapan Problem Based Learning  

(PBL) 

Pembelajaran Bahasa Indonesian  

(Kemampuan Membaca Pemahaman rendah) 

Observasi Penelitian Tindakan Kelas 

Proses Pembelajaran Dengan 

Langkah-Langkah PBL 

 
Perbaikan 

Berdasarkan Refleksi 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Meningkat 



33 

 

1. Indikator Kinerja Guru 

Indikator kinerja guru digunakan untuk mengukur sejauh mana guru 

mampu melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kinerja guru dinilai oleh 

kolaborator melalui lembar observasi yang mencakup kemampuan guru 

dalam menyajikan permasalahan berbasis teks bacaan yang kontekstual, 

mengelola kelas, membimbing siswa dalam diskusi dan pemecahan 

masalah, serta melaksanakan langkah-langkah Problem Based Learning 

secara sistematis selama proses pembelajaran berlangsung 

Indikator kinerja guru dalam penelitian ini disusun untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kinerja 

guru difokuskan pada aspek-aspek yang secara langsung mendukung 

kelancaran penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Adapun indikator kinerja guru dalam penelitian ini 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut. 

a. Kemampuan Guru dalam Merancang dan Menyajikan Masalah. 

Guru mampu memilih dan menyajikan teks bacaan Bahasa 

Indonesia yang kontekstual, sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa, serta mengandung permasalahan yang jelas untuk dipahami dan 

didiskusikan oleh siswa. Penyajian masalah dilakukan secara 
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terstruktur sehingga dapat menarik perhatian siswa dan memicu 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

b. Kemampuan Guru dalam Mengarahkan Pemahaman Awal Siswa. 

Guru mampu membimbing siswa dalam memahami isi dan makna 

teks bacaan melalui kegiatan membaca aktif, pemberian pertanyaan 

pemantik, serta penjelasan kosakata atau kalimat yang sulit tanpa 

langsung memberikan jawaban. Guru memastikan siswa memahami 

konteks masalah sebelum memasuki tahap diskusi dan pemecahan 

masalah. 

c. Kemampuan Guru dalam Mengorganisasi dan Membimbing Kegiatan 

Belajar Siswa. 

Guru mampu mengorganisasi kegiatan belajar siswa, menjelaskan 

tugas pembelajaran dengan jelas, serta membimbing siswa dalam 

memahami isi bacaan dan menemukan informasi penting yang terdapat 

dalam teks. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Kemampuan Guru dalam Membimbing Siswa Menemukan Informasi 

dan Memahami Isi Bacaan. 

Guru mampu membimbing siswa dalam menemukan informasi 

penting, menentukan ide pokok, memahami makna bacaan, serta 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks yang dibaca. Guru 

membantu siswa menghubungkan informasi yang diperoleh dengan 

permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran.  
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e. Kemampuan Guru dalam Melakukan Refleksi Pembelajaran 

Guru mampu mengajak siswa melakukan refleksi terhadap proses 

dan hasil pembelajaran, menegaskan kembali inti permasalahan dan 

solusi, serta mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran pada 

akhir kegiatan. 

2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Indikator aktivitas belajar siswa difokuskan pada keterlibatan siswa 

selama penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Aktivitas belajar siswa diamati 

melalui keaktifan siswa dalam membaca dan memahami teks bacaan, 

menemukan informasi penting, mengemukakan pendapat, menjawab 

pertanyaan, serta menyimpulkan isi bacaan. Melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), diharapkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 

meningkat. 

Aktivitas belajar siswa dalam penerapan model Problem Based 

Learning ditunjukkan melalui beberapa aspek berikut. 

a. Keaktifan Siswa dalam Mengamati dan Memahami Bacaan. 

Siswa menunjukkan aktivitas membaca teks bacaan dengan 

sungguh-sungguh, memperhatikan penjelasan guru, serta berusaha 

memahami isi dan makna bacaan yang disajikan dalam pembelajaran. 

b. Keaktifan Siswa dalam Menemukan Informasi Penting Dalam Bacaan. 
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Siswa mampu menemukan dan menyebutkan informasi penting 

yang terdapat dalam teks bacaan, baik secara lisan maupun tertulis, 

sebagai bagian dari proses memahami isi bacaan. 

c. Keaktifan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat Dan Menjawab 

Pertanyaan. 

Siswa aktif mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta 

bertanya mengenai isi bacaan yang dipelajari selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Keaktifan Siswa dalam Memahami Isi Bacaan. 

Siswa berpartisipasi aktif dalam memahami isi bacaan melalui 

kegiatan menemukan informasi penting, menentukan ide pokok, serta 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks yang dibaca. 

e.  Keaktifan Siswa dalam Menyampaikan Hasil Pemahaman Terhadap 

Bacaan. 

Siswa berani menyampaikan hasil pemahamannya terhadap isi 

bacaan baik secara lisan maupun tertulis serta memberikan tanggapan 

terhadap jawaban yang disampaikan teman. 

f.  Keaktifan Siswa dalam Refleksi Pembelajaran. 

Siswa Siswa terlibat dalam kegiatan refleksi dengan 

menyampaikan pemahamannya terhadap isi bacaan, mengungkapkan 

kesulitan yang dialami selama pembelajaran, serta menanggapi 

penguatan yang diberikan oleh guru. 
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3. Indikator Ketuntasan Belajar 

Indikator ketuntasan belajar dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Ketuntasan 

belajar dicapai apabila siswa mampu memahami isi bacaan serta 

menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. Selain itu, ketuntasan belajar juga 

digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan model Problem Based 

Learning dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Secara rinci, indikator ketuntasan belajar siswa dalam penelitian ini 

meliputi aspek-aspek berikut: 

a. Kemampuan Memahami Isi Bacaan. 

 Siswa mampu memahami isi bacaan yang dibaca serta menjelaskan 

kembali informasi yang terdapat dalam bacaan dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

b. Kemampuan Menemukan Informasi Penting. 

 Siswa mampu menemukan dan menyebutkan informasi penting 

yang terdapat dalam teks bacaan secara tepat. 

c. Kemampuan ide pokok bacaan. 

Siswa mampu menentukan ide pokok atau gagasan utama yang 

terdapat dalam bacaan sesuai dengan isi teks yang dibaca. 
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d. Kemampuan Menyimpulkan Isi Bacaan 

 Siswa mampu menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang 

terdapat dalam bacaan secara tepat dan sesuai dengan isi teks. 

e. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman pada Setiap Siklus. 

 Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman pada setiap siklus pembelajaran yang ditunjukkan melalui 

hasil tes membaca pemahaman, aktivitas belajar, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 


